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KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 [bookmark: _Toc173259727][bookmark: _Toc178179071]Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka di dapat kesimpulan sebagai berikut:
1. Jamur Susu Harimau (Lignosus rhinocerus) mengandung metabolit sekunder berupa alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, steroid/triterpenoid dan glikosida yang menunjukkan potensi biologis dari jamur ini dalam berbagai aplikasi farmasi dan kesehatan.
2. Ekstrak Jamur Susu Harimau (Lignosus rhinocerus) memiliki aktivitas serta kemampuan antioksidan yang kuat dengan metode DPPH nilai IC50 adalah 88,16 ppm dan metode FRAP nilai IC50 adalah 77,13 ppm yang  mengindikasikan potensi ekstrak jamur ini sebagai agen terapeutik dalam mencegah kerusakan oksidatif pada sel-sel.
3. Konsentrasi 70% ekstrak Jamur Susu Harimau (Lignosus rhinocerus) menunjukkan daya hambat paling kuat terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan daya hambat mencapai 20,4 mm dan Escherichia coli dengan daya hambat mencapai 16,3 mm yang mengindikasikan ekstrak jamur ini sebagai agen terapeutik dalam melawan infeksi bakteri.
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1. Perlu dilakukan identifikasi kandungan senyawa spesifik yang memiliki efek aktivitas antioksidan
2. Perlu dilakukan optimasi uji antibakteri seperti peningkatan konsentrasi ekstrak.
3. Disarankankepadapenelitiselanjutnyauntukmembuatpengujianantibakteridarisediaanekstrakjamur susu harimau.Danjugaselanjutnyauntukmengujimenggunakanbakteriyanglainnya.
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